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Abstrak 

Meningkatnya perusahaan konstruksi di setiap tahunnya membuat persaingan di dunia konstruksi 

semakin bertambah. Perhitungan volume pekerjaan di dunia konstruksi sangatlah penting karena dapat 

berpengaruh terhadap biaya. Perhitungan volume secara konvensional dapat saja terjadi kesalahan 

dikarenakan ketidakakuratan dan kerumitan dalam perhitungan. Dengan perkembangan teknologi di 

masa sekarang Building Information Modeling (BIM) dapat membantu dalam menyelesaikan hal 

tersebut. Penelitian ini bertujuan membandingkan perhitungan volume beton serta besi tulangan pada 

gedung 10 lantai dengan penggunaan dua metode yaitu menggunakan metode konvensional memakai 

Microsoft Excel dan menggunakan Building Information Modeling (BIM) Autodesk Revit 2020. Alur 

penelitian dimulai dengan menghitung volume pekerjaan menggunkan data shop drawing dengan di 

bantu software Microsoft Excel selanjutnya memodelkan BIM dengan software Autodesk Revit 2020 

dengan acuan gambar shop drawing, hasil dari pemodelan ini dapat memunculkan secara detail 

quantity take off. Dari penelitian ini didapatkan hasil volume pekerjaan menggunkan BIM Autodesk 

Revit lebih kecil dibandingkan dengan menggunkan metode konvensional, dengan rasio pekerjaan 

beton  menggunakan BIM terhadap konvensional sebesar 0,915 dan rasio pekerjaan besi menggunakan 

BIM terhadap konvensional sebesar 0,995. 

 

Kata kunci: Autodesk Revit, BIM, Konvensional, Volume  

 

Abstract  

The increase in construction companies every year makes competition in the world of construction 

increase. Calculation of the volume of work in the world of construction is very important because it 

can affect costs. Conventional volume calculations may have errors due to inaccuracies and 

complications in the calculations. With today's technological developments Building Information 

Modeling (BIM) can help solve this. This study aims to compare the calculation of the volume of 

concrete and reinforcing steel in a 10-storey building using two methods, namely the conventional 

method using Microsoft Excel and using Autodesk Revit 2020 Building Information Modeling (BIM). 

The research flow begins by calculating the volume of work using shop drawing data with assisted by 

Microsoft Excel software then modeling BIM with Autodesk Revit 2020 software with reference to shop 

drawings, the results of this modeling can reveal in detail the quantity take off. From this study, the 

volume of work using Autodesk Revit’s BIM was smaller than using conventional methods, with a ratio 

of concrete work using BIM to conventional of 0,915 and the ratio of iron work using BIM to 

conventional was 0,995. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan Industri konstruksi di 

Indonesia bertumbuh semakin maju dan pesat 

dapat dilihat dari meningkatnya jumlah 

perusahaan konstruksi di Indonesia setiap 

tahunnya. Pada tahun 2021 , jumlah perusahaan 

konstruksi di Indonesia sebesar 203.403 

perusahaan, jumlah itu lebih besar dari tahun 

sebelumnya yaitu pada tahun 2019 sebesar 

168.868 perusahaan dan tahun 2020 sebesar 

159.308 perusahaan (Badan pusat statistik, 2021). 

Dengan meningkatnya jumlah perusahaan 

konstruksi tersebut, menimbulkan peningkatan 
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persaingan antara perusahaan. Selain itu, dengan 

adanya berkembangan teknologi dan informasi 

dapat dimanfaatkan para penyedia jasa konstruksi 

agar dapat bersaing dan dapat bekerja secara 

efektif dan efisien.  

Pada umunya perhitungan volume  

pekerjaan dihitung menggunakan cara 

konvensional, dengan cara menghitung setiap 

dimensi pada elemen bangunan dengan luas dan 

volume. Volume juga disebut sebagai kubikasi 

pekerjaan. Jadi volume (kubikasi) suatu 

pekerjaan, bukanlah merupakan volume (isi 

sesungguhnya), melainkan jumlah volume bagian 

pekerjaan dalam satu kesatuan (Ibrahim, 1993). 

Perhitungan volume secara konvensional dapat 

menghabiskan waktu serta dapat menimbulkan 

kesalahan perhitungan (human error). Kesalahan 

perhitugan volume tersebut dapat berdampak 

pada perhitungan anggaran biaya. Dengan adanya 

perkembangan teknologi serta informasi pada 

masa sekarang dapat menjawab permasalahan 

tersebut. Building Information Modeling (BIM) 

dapat membantu dalam menyelesaikan hal 

tersebut. BIM dapat meningkatkan ketepatan 

pada perhitungan volume dan dapat membuat 

pekerjaan lebih efektif dan efeisien (Suwarni dan 

Andhono, 2021), (Sadad dkk, 2022), 

(Widiastutui, 2022). BIM Sendiri juga dapat 

berfungsi untuk desain serta menghasilkan 

informasi yang cepat dan tepat. Ada banyak 

software tentang BIM salah satunya adalah 

Autodesk Revit. Dengan autodesk revit kita bisa 

merencanakan pemodelan dan perhitungan 

volume dengan mudah. 

Penelitian ini ingin membandingkan 

perhitungan volume beton dan besi tulangan pada 

struktur gedung 10 lantai antara metode 

konvensional menggunakan Microsoft Excel 

dengan Building Information Modeling (BIM) 

memakai perangkat lunak Autodesk Revit 2020 

dengan data yang ada. Untuk volume yang 

dihitung sendiri adalah volume bore pile, pilecap 

kolom, balok dan plat lantai. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca yang 

ingin belajar dalam menentukan volume 

pekerjaan beton dan besi tulangan, agar dapat 

memilih metode yang lebih efisien. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Lokasi Penelitian 
Metode penelitan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu dengan perhitungan volume 

pada bangunan 10 lantai di kota Bandar Lampung 

dengan penggunaan metode konvensional 

menggunakan Microsoft Excel  dan Building 

Information Modeling (BIM) menggunakan 

Autodesk Revit 2020. Dengan data perhitungan 

mengacu pada gambar kerja. Denah Rencana bisa 

dilihat pada gambar 1 dan gambar 2 untuk 

potongan A-A . 

 
Gambar 1. Denah tipikal lantai 3-6 

 
Gambar 2. Gambar potongan A-A 

 

2.2. Perhitungan Volume Konvensional 
Perhitungan volume konvensional dihitung 

memakai bantuan dari perangkat lunak  Microsoft 

Excel 2021. Data yang diperlukan untuk 

menghitung volume besi tersebut meliputi, 

panjang, diameter dan jumlah tulangan, serta data 

konversi dari satuan panjang (m1) ke berat (Kg) 

atau berat jenis besi. Volume besi dapat dihitung 

dengan rumus berikut: 

 

Volume Besi (kg) = P x ∑T x BJ                      (1) 

 

dengan : 

P  = Panjang Besi Tulangan (m) 

∑T = Jumlah Besi Tulangan  

BJ = Berat Jenis Besi (kg/m) 

 

Berat jenis besi tulangan yang di gunakan 

yaitu tulangan polos P10 dengan berat per meter 
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sebesar 0,222 kg/m dan P12 sebesar 0,888 kg/m, 

untuk tulangan ulir yang di gunakan yaitu   S13 

sebesar 1,042 kg/m, S19 sebesar 2,226 kg/m dan 

S22 sebesar 2,984 kg/m (SNI 2052:2017). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Perhitungan Volume Dengan 

Menggunakan Metode Konvensional 

Pemodelan struktur gedung yang di 

butuhkan adalah adalah bored pile, pilecap, 

kolom, balok, plat lantai dan tulangan-

tulangannya. Software yang digunakan untuk 

pemodelan dan memunculkan volume pekerjaan 

ini yaitu menggunakan Autodesk Revit 2020. 

Berikut adalah langkah-langkah dalam 

memodelkan struktur gedung 10 lantai dengan 

menggunakan Autodesk Revit 2020 hingga 

mendapatkan hasil quantity take off adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Membuat Grid sesuai dengan gambar kerja.  

 
Gambar 3. Tampilan pembuatan grid Autodesk Revit 2020 

 

2. Membuat level untuk menentukan ketinggian setiap lantai. 

 
Gambar 4. Tampilan pembuatan level Autodesk Revit 2020 
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3. Membuat pemodelan item pekerjaan. 

 
Gambar 5. Tampilan pemodelan struktur Autodesk Revit 2020 

 

4. Membuat quantity take off pada item pekerjaan struktur dapat ditinjau pada gambar 6 dan 7. 

 
Gambar 6. Hasil quantity take off  beton pada kolom 

 

 
   Gambar 7. Hasil quantity take off besi pada kolom 
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Berdasarkan dari pemodelan software 

Autodesk Revit 2020 dan perhitungan dengan 

menggunakan metode konvensional didapatkan 

produk hasil yaitu volume masing-masing 

pekerjaan sebagai berikut. 

  

 

 

 

 

Tabel 1 

Hasil rekapitulasi perhitungan volume dengan memakai BIM Autodesk Revit 2020 

Volume Beton Volume Total Besi 

(m
3
) D10 D12 D13 D19 D22 (kg)

1 Bored Pile 385,94 9294,52 52597,13 61891,65

2 Pilecap 660,96 59230,18 59230,18

3 Kolom

K1 405,74 19975,66 72570,58 92546,24

K2 169,47 8106,48 33516,76 41623,24

4 Balok

B1 683,67 34523,81 31720,41 106906,44 173150,66

B2 272,57 13630,93 5497,03 37324,94 56452,90

BS 41,89 1607,83 8012,01 9619,84

5 Pelat Lantai 939,89 185088,46 185088,46

3560,13 87139,23 185088,5 5497,03 77057,36 324821,09 679603,17TOTAL

No.
Item 

Pekerjaan

Volume Besi (kg)

 
 

 

Tabel 2 

Hasil rekapitulasi perhitungan volume dengan memakai metode konvensional 
Volume Beton Volume Total Besi 

(m
3
) D10 D12 D13 D19 D22 (kg)

1 Bored Pile 385,94 9034,28 52691,47 61725,75

2 Pilecap 660,96 59237,17 59237,17

3 Kolom

K1 413,44 20017,27 72595,03 92612,30

K2 172,8 8112,41 33527,52 41639,93

2 Balok

B1 882,98 34596,26 32072,75 107148,88 173817,89

B2 386,03 13816,97 5818,696 37362,742 56998,41

BS 47,40 1615,92 8015,826 9631,75

3 Pelat Lantai 939,89 187318,27 187318,27

3889,43 87193,12 187318,27 5818,696 77451,32 325200,07 682981,48

No.
Item 

Pekerjaan

Volume Besi (kg)

TOTAL
 

 

 

Berdasarkan dari rekapitulasi hasil yang 

tersaji pada tabel 1 dan 2, bisa diketahui bahwa 

total beton yang dihasilkan dari BIM Autodesk 

Revit yaitu 3560,13 m3 dan volume besi yang 

dihasilkan yaitu 679603,17 kg sedangkan dengan 

menggunakan metode konvensional didapatkan 

hasil perhitungan volume beton sebesar 3889,43 

m3 dan volume besi yang dihasilkan yaitu 

682981,48 kg.  
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3.2. Analisis Perbandingan Metode 

Konvensional Dengan BIM Autodesk 

Revit. 

Pada perhitungan yang telah dilakukan 

dengan memakai metode konvensional dan BIM 

Autodesk Revit 2020 yang telah tersaji pada tabel 

1 dan 2, hasil dari perbandingan volume beton 

dan besi tulangan dengan memakai metode 

konvensional dan BIM Autodesk Revit pada item 

pekerjaan bored pile, pilecap, kolom, balok dan 

pelat lantai terdapat perbedaan. Pada metode 

BIM Autodesk Revit mendapatkan hasil volume 

lebih kecil dari penggunaan metode 

konvensioanal. Perbedaan volume tersebut 

terjadi karena pada pekerjaan struktur terdapat 

adanya perpotongan antara setiap item pekerjaan 

tersebut. Sehingga volume pada metode BIM 

Autodesk Revit dapat terhitung bersih atau secara 

otomatis akan berkurang. Hal tersebut 

dikarenakan pada Autodesk Revit terdapat fitur 

clash detection yang dapat meminimalisir 

kesalahan pada item pekerjaan. Selain itu, 

perhitungan volume memakai metode 

konvensional  dihitung menggunkan bentang dari 

as ke as hal itu juga yang dapat membuat 

perbedaan pada pekerjaan volume tersebut. 

Faktor lain yang membuat adanya perbedaan 

volume tersebut yaitu kesalahan perhitungan 

(human error), kesalahan penginputan dalam 

pemodelan Autodesk Revit dan kurang 

lengkapnya data gambar kerja dari pihak proyek. 

 

Tabel 3 

Hasil Volume Total dan Rasio dengan 

Menggunakan Metode Konvensional dan BIM 

1 Beton (m
3
) 3889,43 3560,13 0,915

2 Besi (kg) 682981,48 679603,17 0,995

No.
Item 

Pekerjaan
Konvensional BIM Rasio

 
 

Sesuai dengan perhitungan yang sudah 

dilakukan, bisa ditinjau pada tabel 3 dengan 

memakai metode konvensional dan BIM 

Autodesk Revit 2020, pada pekerjaan beton 

dengan metode BIM didapatkan hasil 3560,13 m3 

dan metode konvensional 3889,43 m3. Dimana 

metode BIM dengan menggunakan Autodesk 

Revit 2020 mendapatkan hasil lebih kecil dengan 

rasio BIM terhadap konvensional sebesar 0,915. 

Selain itu pada pekerjaan besi di dapatkan hasil 

dengan menggunakan metode BIM Autodesk 

Revit 2020 yaitu 679603,17 kg dan metode 

konvensional sebesar 682981,48 kg, dimana hasil 

dengan menggunakan BIM juga lebih kecil 

dibandingan dengan menggunakan metode 

konvensional dengan rasio BIM terhadap 

konvensional sebesar 0,995. 

 

 

4. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan  

dengan menggunakan metode BIM Autodesk 

Revit 2020 mendapatkan volume lebih kecil 

dibandingkan dengan metode konvensional 

dengan rasio pekerjaan beton menggunakan BIM 

terhadap konvensional sebesar 0,915 dan rasio 

pekerjaan besi menggunakan BIM terhadap 

konvensional sebesar 0,995. Maka penggunaan 

BIM dapat meningkatkan keakuratan dan 

meminimalisir kesalahan pada pekerjaan 

perhitungan volume. 
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